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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan saluran pemasaran gabah di Desa Kemamang
Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro dan untuk menganalisis besarnya margin, efisiensi pemasaran dan
farmer’s share petani gabah Desa Kemamang Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro. Metode penelitian ini
yaitu menggunakan survey, wawancara dan observasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan
saluran pemasaran gabah dan analisis kuantitatif digunakan untuk mengukur efisiensi operasional melalui
margin pemasaran, farmer’s share dan efisiensi pemasaran. Adapun kesimpulan dari hasil penelitian yang
dilakukan di Desa Kemamang Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro adalah sebagai berikut. 1. Saluran
pemasaran yang ada di Desa Kemamang Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro terdapat 3 jenis saluran
yaitu : 1) Petani — Penggilingan, 2) Petani — Pedagang Pengumpul — Penggilingan, 3) Petani — Penebas Combi
— Penggilingan. 2. Ketiga saluran pemasaran di Desa Kemamang Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro
telah efisien, dengan hasil margin yaitu pada saluran pemasaran pertama Rp. 0 dengan tingkat efisiensi 1,22%
dan Farmer’s share 100% karena pada saluran ini petani langsung menjual gabahnya ke penggilingan tanpa
perantara, margin untuk saluran kedua yaitu sebesar Rp. 300 dengan tingkat efisiensi 2,32% dan Farmer’s share
93,02% dan margin untuk saluran ketiga yaitu sebesar Rp. 300 dengan tingkat efisiensi 2% dan Farmer’s share
94%.

Kata Kunci : Saluran pemasaran, Margin Pemasaran, Efisiensi Pemasaran, Farmer’s Share, Desa Kemamang

PENDAHULUAN

Pertanian merupakan basis dari
perekonomian Indonesia. Sektor pertanian
dapat di ukur bedasarkan proporsi nilai
tambahnya dalam membentuk Produk dan gabah di provinsi Jawa Timur tahun
Domestic  Bruto  (PDB)  ataupun 2016. Kabupaten Bojonegoro masuk lima
pendapatan nasional yang dari tahun besar produksi beras/gabah bersama
menahun semakin mengecil, hal ini Banyuwangi, Jember, Lamongan dan

Bojonegoro, menjadi salah satu daerah
lumbung pangan andalan di provinsi Jawa
Timur. Bojonegoro menjadi salah satu
kabupaten unggul dalam penghasil beras

bukanlah nilai dan peranan semakin tidak
bermakna. Nilai tambah sektor pertanian
dari waktu ke waktu selalu meningkat.
Seperti saat ini dapat dilihat mayoritas
penduduk Indonesia tinggal di pedesaan,
sehingga sampai saat ini  masih
menggantungkan mata pencahariannya
pada sektor pertanian. Kabupaten

Ngawi . Pada tahun 2018 Semester |
Bojonegoro mempunyai luas lahan panen
sebesar 112.445 Ha. Sedangkan di
Kecamatan Balen mempunyai luas lahan
sekitar 8.159 Ha dengan jumlah produksi
51.819,73 ton. (Sumber : Dinas Pertanian
Kabupaten Bojonegoro).
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Ada beberapa saluran pemasaran
gabah yang ada di Desa Kemamang
Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro.
Keadaan saluran pemasaran bermula dari
petani menjual gabahnya berapa Gabah
Kering Panen (GKP) ke pedagang
pengumpul kemudian ke penggilingan
padi. Ada juga yang dari petani langsung
ke penggilingan padi. Melalui penelitian
ini akan terlihat bagaimana proporsi
distribusi  keuntungan  masing-masing
lembaga pada setiap saluran pemasaran.
Setiap saluran pemasaran memiliki tingkat
efisiensi yang berbeda berdasarkan rantai
pemasarannya. Berdasarkan uraian di atas
maka peneliti tertarik untuk menganalisis
Efisiensi Pemasaran Agribisnis Padi di
Desa Kemamang Kecamatan Balen
Kabupaten Bojonegoro.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan saluran pemasaran gabah
di Desa Kemamang Kecamatan Balen
Kabupaten Bojonegoro dan  untuk
menganalisis besarnya margin, efisiensi
pemasaran dan farmer’s share petani
gabah di Desa Kemamang Kecamatan
Balen Kabupaten Bojonegoro.

METODE PENELITIAN
1.Metode Pengambilan Sampel

Adapun acuan yang digunakan yaitu
pendapat Suhartini Arikunto (2010: 180).
Yang mengatakan bahwa untuk populasi
yang subjeknya kurang dari 100 ,maka
lebih baik di ambil semua, sehingga
penelitiannya adalah peneliti populasi.
Selanjutnya jika subjek lebih dari 100
dapat di ambil antara 10% -15% atau 15%
- 25%. Petani padi ada di Desa Kemamang
Kecamatan Balen berjumlah 323 petani
jadi untuk menetapkan besar kecilnya
jumlah sampel diambil sebanyak 10% dari
jumlah keseluruhan yaitu 35 petani, 3
pedagang pengumpul yang membeli GKP
di Desa Kemamang, 5 penggilingan yang

menjadi  konsumen akhir di saluran
pemasaran Desa Kemamang dan 1
penebas combi yang membeli GKP di
Desa Kemamang.
2.Metode Pengambilan Data

Data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan data primer
dan data sekunder dengan menggunakan
metode survey melalui observasi dan
wawancara langsung dengan petani dan
pedagang padi serta menggunakan studi
pustaka yang berkaitan dengan penelitian.

1. Observasi  yaitu melakukan
kunjungan dan melakukan
pengamatan

langsung  kepada  petani  dan
pedagang padi di Desa Kemamang

Kecamatan Balen Kabupaten
Bojonegoro.

2. Wawancara  yaitu = memberikan
beberapa pertanyaan dengan

menggunakan  bantuan  kuesioner
kepada para petani dan pedagang padi
di Desa Kemamang Kecamatan Balen
Kabupaten Bojonegoro.

3. Studi Pustaka, yaitu berdasarkan buku
sebagai literatur dan sebagai landasan
teori yang berhubungan dengan
penelitian ini.

Adapun yang dimaksud dengan data

primer dan data sekunder yaitu sebagai

berikut :

1. Data Primer

Data primer adalah data yang
diperoleh dari petani dan pedagang
padi yang ditetapkan  sebagai
responden. Data diperoleh dengan cara
melakukan ~ wawancara  langsung
terhadap petani dan pedagang padi
serta hasil observasi dengan dibantu /
dipandu kuesioner dan hasil ke lokasi.

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang
diperoleh dari data yang telah ada dan
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yang tersedia. Data ini diperoleh dari

literatur-literatur dan instansi-instansi

yang terkait dengan penelitian.
3.Metode Analisis Data

Analisis data yang digunanakan
dalam penelitian ini adalah menggunakan
analisis  deskriptif ~ kualitatif ~ dan
kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan
untuk mendeskripsikan saluran pemasaran
gabah dan analisis kuantitatif digunakan
untuk mengukur efisiensi operasional
melalui margin pemasaran, efisiensi
pemasaran dan farmer’s share.

A) Analisis Margin Pemasaran

Margin  pemasaran  digunakan
untuk menganalisis sistem pemasaran
dalam perspektif makro, yaitu
menganalisis pemasaran produk mulai dari
petani produsen sampai ke tangan
konsumen akhir. Dari perspektif mikro,
margin pemasaran merupakan selisih
harga jual dengan harga beli. Margin
pemasaran yang meningkat, tetapi banyak
perlakuan (fungsi-fungsi) yang terjadi dan
konsumen puas terhadap produk akhir,
menunjukkan  kecenderungan  sistem
pemasaran produk tersebut efisien.

Asmarantaka  (2012)  dalam
Analisis  Pendapatan dan  Efisiensi
Pemasaran lkan Patin di Kecamatan
Seputih  Raman Kabupaten Lampung
Tengah, keuntungan yang di dapat di
setiap lembaga pemasaran disebut dengan
margin pemasaran. Margin pemasaran
dapat digunakan sebagai indikator efisien
tidaknya suatu pemasaran.

Secara matematis, model yang
digunakan untuk mengukur margin
pemasaran adalah (Asmarantaka, 2012) :

M = Pr — Pf

Keterangan: M = Margin pemasaran

Pr = Harga di tingkat konsumen

akhir
Pf = Harga di tingkat petani
B) Analisis Efisiensi Pemasaran

Tingkat efisiensi pemasaran adalah
rasio hasil total biaya pemasaran dengan
total nilai produk yang dipasarkan dapat
dihitung dengan rumus (Soekartawi, 2002)

B

EP = X 100%
NP
Dengan kaidah keputusan :
a. 0-33% =Efisien
b. 34-67 % = Kurang Efisien
c. 68-100 % = Tidak Efisiensi
C) Analisis Farmer’s Share

Farmer’s share merupakan porsi
dari harga yang dibayarkan konsumen
akhir terhadap petani dalam bentuk
persentase. Besarnya farmer’s share
dipengaruhi oleh tingkat pemrosesan,
biaya transportasi, keawetan produk dan
jumlah produk (Kohls & Uhl, 2002).
Semakin  tinggi  farmer’s  share
menyebabkan semakin tinggi pula bagian
harga yang diterima petani. Rumus yang
digunakan dalam menghitung farmer’s
share adalah :

Pf

FS = x 100%
Pr

Dimana :

FS . Farmer’s Share

Pf : Harga di tingkat produsen

Pr . Harga di tingkat retail (tingkat
konsumen akhir)

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Saluran Pemasaran Gabah

Saluran pemasaran adalah organisasi
yang saling tercangkup dalam proses
dalam membuat produk dan jasa yang
tersedia untuk digunakan atau dikonsumsi
oleh konsumen. Untuk melihat kondisi
saluran pemasaran gabah pada garis
besarnya terdapat 3 saluran.
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Gambar 1 : Saluran Pemasaran Gabah di
Desa Kemamang
Kecamatan Balen
Kabupaten Bojonegoro

Pada gambar 1 dapat dilihat bahwa
saluran pemasaran yang ada di Desa
Kemamang Kecamatan Balen Kabupaten
Bojonegoro terdapat 3 pemasaran yaitu :
1. Petani — Penggilingan
2. Petani — Pedagang Pengumpul -

Penggilingan
3. Petani -
Penggilingan

Saluran pemasaran yang ada yaitu
(1) Saluran pemasaran pertama, petani
menjual gabah kering panen langsung
pada penggilingan untuk dilakukan
pengolahan. (2) Saluran pemasaran kedua,
petani menjual gabah pada pedagang
pengumpul.  Setelah dari pedagang
pengumpul kemudian  dijual ke
penggilingan untuk dilakukan pengolahan
(3) Saluran pemasaran ketiga, petani
menjual gabahnya pada penebas combi,
setelah dari penebas combi kemudian
dijual ke penggilingan untuk dilakukan
pengolahan.

2. Komponen Biaya dan Margin
Pemasaran

Biaya pemasaran meliputi semua
rangkaian biaya dalam pemasaran atau
kegiatan untuk menjual barang atau jasa
perusahaan kepada pembeli. Dalam
melakukan kegiatan-kegiatan pemasaran
terdapat biaya dan margin pemasaran yang
meliputi harga beli dari produsen dan

Penebas Combi -

harga jual untuk konsumen, baik
konsumen langsung atau konsumen
industri seperti pedagang dari luar daerah.
2.1 Saluran Pemasaran |

Adapun harga jual dari tiap lembaga
pemasaran pada saluran pemasaran | di
Desa Kemamang Kecamatan Balen
Kabupaten Bojonegoro dapat dilihat pada
gambar 3

Petani —| Penggilingan

Gambar 2 Saluran Pemasaran |
Pada gambar 2 dapat dilihat bahwa
saluran pemasaran | petani langsung
menjual gabah hasil panen langsung
kepada penggilingan tanpa perantara.
Adapun komponen biaya,
keuntungan dan margin pemasaran pada
saluran | di Desa Kemamang Kecamatan
Balen Kabupaten Bojonegoro dapat dilihat
pada tabel 1
Tabel 1 Komponen Biaya, Keuntungan
Dan Margin Pemasaran | di Desa
Kemamang Keamatan Balen
Kabupaten Bojonegoro.

No Lembaga Pemasaran Saluran | Pl:esentasi
(Rp/Kg) Biaya (%)
1 Petani
a) Harga jual gabah 4.100 0
2 Penggilingan
a) Harga beli 4.100 0
b) Biaya 40 80
bongkat 10 20
muat
c) Biaya
Transportasi
Total biaya 50 100
Margin 0 0

Sumber : data primer diolah, 2020

Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa total
biaya pada saluran pemasaran | yaitu pada
penggilingan dengan biaya Rp. 50 untuk
biaya bongkar muat dan trasnportasi.
Margin  pemasaran  pada  saluran
pemasaran | dapat dihitung berdasarkan
pada rumus M = Pr — Pf. Dimana harga di
tingkat petani yaitu sebesar Rp. 4.100.
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Pada saluran pemasaran | tidak terdapat
margin karena petani langsung menjual
gabahnya ke penggilingan.
2.2 Saluran Pemasaran |1

Pada saluran pemasaran kedua,
petani menjual langsung gabah pada
penggilingan yang ada di daerah setempat
dan tidak melalui pedagang pengumpul.
Adapun harga jual gabah tiap lembaga
pemasaran pada saluran pemasaran |l
dapat dilihat pada gambar 3.

»| Pedagang
Penaumpul

Petani

A

Penggilingan

Gambar 3 Saluran Pemasaran Il

Pada gambar 4 dapat dilihat bahwa
saluran pemasaran kedua vyaitu petani
menjual  gabahnya ke  pedagang
pengumpul dengan harga Rp. 4.000,
kemudian dari pedagang pengumpul
menjual gabahnya lagi ke penggilingan
dengan harga Rp. 4.300.

Pada tabel 17 dapat dilihat bahwa
total biaya pada saluran pemasaran Il yaitu
pada pedagang pengumpul terdapat biaya
Rp. 60/kg yang meliputi biaya bongkar
muat dan transportasi. Kemudian di
penggilingan juga terdapat biaya Rp.
40/kg yang meliputi biaya bongkar muat.
Jadi untuk saluran pemasaran Il total biaya
Rp. 100/kg. Petani menjual gabahnya ke
pedagang pengumpul dengan harga Rp.
4.000/kg, kemudin pedagang pengumpul
menjual ke penggilingan dengan harga Rp.
4.300/kg. Maka M = Rp. 4.300 — Rp. 4.000
= Rp. 300. Maka margin pemasaran yang
dihasilkan pada saluran pemasaran Il di
Desa Kemamang yaitu Rp. 300/kg. Hal ini
menunjukkan bahwa perbedaan harga dari
produsen hingga tangan konsumen yaitu
sebesar Rp. 300. Untuk mengetahuinya
dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini.
Tabel 2 Komponen Biaya, Keuntungan

dan Margin Pemasaran Il di Desa

Kemamang Kecamatan Balen
Kabupaten Bojonegoro Tahun

2020.
Saluran Presentasi
No Lembaga Pemasaran 1 Biaya (%)
(Rp/Kg)
1 Petani
a) Harga jual 4.000 0
gabah
2 Pedagang Pengumpul
a) Harga beli 4.000 0
b) Biaya 40 66,67
bongkat 20 33,33
muat 4.300
c) Biya
transportasi
d) Harga jual
Total biaya 60 100,00
Keuntungan 250 0
Margin 300 0
3 Penggilingan
a) Harga beli 4.300 0
b) Bongkar 40 100,00
muat
Total biaya 100 100,00
Total Keuntungan 200 0
Margin 300 0
Sumber : data primer diolah, 2020
2.3 Saluran Pemasaran 111
Petani > Penebas  |—p| Penggilinngan
Combhi

Gambar 4 Saluran Pemasaran 111

Dari gambar 4 diatas dapat dilihat
bahwa pada saluran pemasaran ketiga,
petani menjual langsung gabah pada
penebas combi kemudian dijual ke
penggilingan sebagai konsumen akhir.
Dari petani ke penebas combi dengan
harga Rp. 4.700 kemudian dari penebas
combi dijual penggilingan dengan harga
Rp.5.000.

Adapun komponen biaya,
keuntungan dan margin pemasaran pada
saluran pemasaran |11 di Desa Kemamang
Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro
dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3 Komponen Biaya, Keuntungan
dan Margin Pemasaran Il di
Desa Kemamang Kecamatan
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Balen Kabupaten Bojonegoro

Tahun 2020.
No Lembaga Saluran 11 Presentasi
Pemasaran (Rp/Kg) Biaya (%)
1 Petani
a) Harga jual 4.700 0
gabah
2 Penebas Combi
a) Harga beli 4.700 0
b) Biaya bongkat 40 66,67
muat 20 33,33
c) Biaya 5.000 0
transportasi
d) Harga jual
Total biaya 60 100,00
Keuntungan 240 0
Margin 300 0
3 Penggilingan
a) Harga beli 5.000 0
b) Biaya bongkar 40 100,00
muat
Total biaya 100 100,00
Keuntungan 200 0
Margin 300 0

Sumber : data primer diolah, 2020

Pada tabel 3 dapat dilihat bahwa total
biaya pada saluran pemasaran Il yaitu
pada penebas combi yaitu sebesar Rp.
60/kg yang meliputi biaya bongkar muat
dan  transportasi, kemudian  pada
penggilingan vyaitu Rp. 40/kg yang
meliputi biaya bongkar muat.
Penggilingan sebagai konsumen akhir
dengan harga beli dari pedagang
pengumpul Rp. 5.000. Maka M = Rp.
5.000 —Rp. 4.700 = Rp. 300. Maka margin
pemasaran yang dihasilkan pada saluran
pemasaran Ill di Desa Kemamang yaitu
Rp. 300/kg. Hal ini menunjukkan bahwa
perbedaan harga dari produsen hingga
tangan konsumen yaitu sebesar Rp.
300/kg.

2.4 Efisiensi Pemasaran

Untuk mengetahui efisiensi
pemasaran dari setiap lembaga pemasaran
dari  awal sampai akhir, maka
menggunakan rumus sebagai berikut :

TB

EP = X 100%

NP

Semakin Kkecil persentase yang
diperoleh, maka kegiatan pemasaran
semakin efisien. Kegiatan pemasaran akan
efisien apabila TB<NP, sebaliknya,
apabila TB>NP maka kegiatan pemasaran
tersebut tidak efisien.

Adapun tingkat efisiensi pada 3
saluran pemasaran gabah yang ada di Desa
Kemamang Kecamatan Balen Kabupaten
Bojonegoro dapat dilihat pada tabel 4.
Tabel 4 Efisiensi Saluran Pemasaran

Gabah di Desa Kemamang
Kecamatan Balen Kabupaten
Bojonegoro Tahun 2020.

Saluran Biaya Nilai Efisiensi Tota_l
No Pemasaran | (Rp/Kg) Produk %) Margin
(Rp/Kg) (Rp)
1 | 50 4.100 1,22 0
2 1l 100 4.300 2,32 300
3 11 100 5.000 2,00 300

Sumber : data primer diolah, 2020

Pada tabel 4 dapat dilihat bahwa
ketiga saluran pemasaran telah efisien
karena sudah sesuai kaidah efisiensi
pemasaran yaitu 0 — 33 % menunjukkan
bahwa pemasaran tersebut efisien. Dimana
pada saluran pemasaran | tingkat efisiensi
sebesar 1,22%, saluran pemasaran |l
tingkat efisiensi sebesar 2,32% dan pada
saluran pemasaran Ill tingkat efisiensi
sebesar 2,00%.

2.5 Farmer’s Share

Farmer’s share merupakan porsi
dari harga yang dibayarkan konsumen
akhr terhadap petani dalam bentuk
persentase. Besarnya farmer’s share
dipengaruhi oleh tingkat pemrosesan,
biaya transportasi, keawetan produk dan
jumlah produk (Kohls & Uhl, 2002).
Semakin  tinggi farmer’s  share
menyebabkan semakin tinggi pula bagian
harga yang diterima petani. Rumus yang
digunakan dalam menghitung farmer’s
share adalah :

ORYZA-Vol. 5 No. 1, Desember 2019 - ISSN: 2477 — 6963.Hal — 32




Pf
FS = x 100%
Pr

Dimana :

FS . Farmer’s Share

Pf : Harga di tingkat produsen

Pr : Harga di tingkat retail (tingkat
konsumen akhir)

Dari ketiga saluran pemasaran
mempunyai nilai farmer’s share yang
tinggi diantaranya pada saluran pemasaran
| farmer’s share yang di dapatkan sebesar
100% karema pada saluran ini petani
langsung menjual kepada penggilingan,
pada saluran Il farmer’s share yang di
dapatkan sebesar 93,02% dan pada saluran
Il farmer’s share yang di dapatkan
sebesar 94,00%. Untuk mengetahuinya
dapat dilihat pada tabel 5 dibawah ini

Adapun farmer’s share pada 3 saluran
pemasaran gabah yang ada di Desa
Kemamang Kecamatan Balen Kabupaten
Bojonegoro dapat dilihat pada tabel 5.
Tabel 5 Farmer’s share Saluran

Pemasaran Gabah di Desa

Kemamang Kecamatan
Balen Kabupaten
Bojonegoro Tahun 2020.

No Saluran Pf Pr Farmer’s

Pemasaran (Rp/kg) (Rp/kg) | share (%)

1 | 4.100 4.100 100,00

2 I} 4.000 4.300 93,02

3 11 4.700 5.000 94,00

Sumber : data primer diolah, 2020

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari hasil penelitian
yang dilakukan di Desa Kemamang
Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro
adalah sebagai berikut.

1) Saluran pemasaran yang ada di Desa
Kemamang Kecamatan Balen
Kabupaten Bojonegoro terdapat 3 jenis
saluran yaitu : 1) Petani -
Penggilingan, 2) Petani — Pedagang
Pengumpul — Penggilingan, 3) Petani —
Penebas Combi — Penggilingan.

2) Ketiga saluran pemasaran di Desa
Kemamang Kecamatan Balen
Kabupaten Bojonegoro telah efisien,
dengan hasil margin yaitu pada saluran
pemasaran pertama Rp. 0 dengan
tingkat efisiensi 1,22% dan Farmer’s
share 100% karena pada saluran ini
petani langsung menjual gabahnyaa ke
penggilingan tanpa perantara, margin
untuk saluran kedua yaitu sebesar Rp.
300 dengan tingkat efisiensi 2,32%
dan Farmer’s share 93,02% dan
margin untuk saluran Kketiga vyaitu
sebesar Rp. 300 dengan tingkat
efisiensi 2% dan Farmer’s share 94%.

2. Saran

1. Disarankan kepada peneliti
selanjutnya untuk dapat memperluas
cangkupan penelitiannya. Sehingga
nantinya juga bisa mendapatkan hasil
yang maksimal.

2. Dalam penelitian selanjutnya dapat
ditambah alat uji yang lainnya selain
yang ada di dalam penelitian ini.
Sehingga penelitian selanjutnya akan
lebih bervariasi.
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